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ABSTRACT
This research is to identify women’s representationthe rubric text about women abuseses in
households of “Nah Ini Dia” in The Poskota. Thisearch is a discourse analysis which uses critical
paradigm, through qualitatif appoarch. The choideubric sample is used with purposive technique.
The analysis that is used is critical discourse lgsia combine with Sara Mills methodological
analysis. After the analysis is done, the regaic@aclusion is that in the rubric of “Nah Ini Dia”the
subject position is mainly dominated by men, whitamen are always in the object position. The
writer positions himself as a man, so that the m¥acare directed to interpret the content of the te
from a man’s point of view. As the result, the ralbext becomes bias in representing women. Women
are only depicted as the triggering factor to dotiteabuses done by men. This context commonly
happens in Indonesian society, in which women demtically addressed as victims of domestic
abuses.

Keywords : Representation; Discourse Analysis, Women; Domestic Abuses.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi negentasi perempuan pada teks pemberitaan
kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga deks rubrik “Nah Ini Dia” di harian Pos
Kota. Penelitian ini merupakan analisis wacana dengenggunakan paradigma kritis, melalui
pendekatan kualitatif. Pemilihan sampel rubrik kiilkkan menggunakan teknpurposive Analisis
yang digunakan adalah analisis wacana kritis yapgddikan dengan metode analisis Sara Mills.
Setelah dilakukan analisis diperoleh kesimpulanma@abalam rubrik “Nah Ini Dia” tersebut, posisi
subjek cenderung di dominasi oleh laki-laki, sedtamgperempuan selalu diposisikan sebagai objek.
Penulis memposisikan dirinya sebagai laki-laki, isg@a teks berita yang ditampilkan pun
mengarahkan pembaca untuk menafsirkan teks bexiitandartikel tersebut dari sudut pandang laki-
laki. Teks rubrik tersebut menjadi bias dalam merepntasikan perempuan. Perempuan hanya
digambarkan sebagai pemicu tindakan kekerasankiémypa menjadi korban KDRT yang dilakukan
oleh laki-laki. Konteks ini pun terlihat dalam kdbpan bermasyarakat di Indonesia, dimana
perempuan selalu identik sebagai korban KDRT.

Kata-kata Kunci: Representasi; Analisis Wacana; Perempuan; Kekerasan dalam Rumah Tangga.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

ekerasan terhadap perempuan terjadi di mana-maaa Bmumnya terjadi dalam dua bentuk.

Bentuk yang pertama, kekerasan di rumah, biasasnjadi dalam bentuk kekerasan fisik oleh
suami terhadap istrinya, dan yang kedua kekeraséingtungan sosial, yang terjadi dalam bentuk
perlakuan diskriminatif terhadap kaum perempuanluntenjalankan fungsi sosialnya (Sunarto 2009,
6). Oleh karena itu, diskriminasi terhadap perempidak hanya dalam bentuk ketidaksetaraan jender
dan hak-hak dalam kehidupan sosial seperti di linglan kerja atau di lingkungan sekitar, tapi jupga d
rumah tangga. Menurut data yang diperoleh dari KasnmRerempuan Indonesia, sampai saat ini
diskriminasi hak dan jender ini sudah mencapai angk persen di area publik, tiga persen di
lingkungan kerja, dan yang paling menyedihkan dda® persen terjadi di rumah tangga dalam
bentuk kekerasan, dimana 55 persen angka keketassgbut dilakukan oleh suami (Christina
Andhika Setyanti). Berdasarkan data tersebut tdrlibahwa permasalahan kekerasan terhadap
perempuan tidak lagi menjadi hal baru bahkan méngaditas sosial di masyarakat kita.

Menurut ranah terjadinya kekerasan, jumlah kasugetésan Dalam Rumah Tangga

(KDRT) selalu menempati ranking pertama dan cemdprueningkat dari tahun ke tahun. Salah satu
Lembaga Swadaya Masyarakat, yakni Solidaritas Rmram untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi
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Manusia (SPEK-HAM), menyampaikan bahwa mereka setanerima pengaduan kasus KDRT lebih
dari 50% setiap tahunnya, bahkan pada tahun 20BX-$fAM menangani 100% kasus KDRT, dan
pada tahun 2010 menangani 79% kasus KDRT dariudelkmsus Kekerasan Terhadap Perempuan
(KTP) yang ditangani secara langsung. Secara alatiihdari tahun 1999-2010, SPEK-HAM telah
menangani 75% kasus KDRT, dan 25% non KDRT.

Kecenderungan data ini merupakan bukti bahwa Kamjanegara berupa UU Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga telah berimplikasa padadaran publik untuk melihat bahwa isu
KDRT bukan lagi menjadi persoalan privat, namun jadinisu publik. Dibandingkan tahun 2009,
kasus KDRT pada tahun 2010 ini meningkat sekita25%. Faktor utama terjadinya kasus KDRT
adalah dominasi suami terhadap istri dan faktomeko. Kekerasan ekonomi yang dialami korban
sebagian besar adalah tidak diberi nafkah untukaliéddup sehari-hari. Bentuk lainnya adalah korban
dilantarkan suaminya yakni ditinggal pergi olehmirgya sehingga otomatis juga tidak diberi nafkah.
Pelantaran yang dilakukan oleh suami ini banyalataibelakangi oleh adanya pihak ketiga
(perselingkuhan). Dalam beberapa kasus kekerasamogek (pelantaran) terdapat korban (perempuan)
yang akhirnya sampai menjadi PSK (pekerja seks ksiale karena dia harus menanggung biaya
hidup dirinya dan anak-anak yang tinggal bersamdimya Unit Khusus Penanganan Kasus SPEK-
HAM).

Fenomena tersebut ditampilkan pula dalam media anaBerbagai pemberitaan terkait
dengan kekerasan dalam rumah tangga banyak yangpresentasikan perempuan sebagai objek
dalam pemberitaannya. Istilah representasi merppda bagaimana kelompok, seseorang, gagasan
atau pendapat tertentu ditampilkan dalam sebuahneadewasa ini, eksploitasi terhadap perempuan
dilakukan melalui cara-cara yang lebih intelektdah dikemas secara apik, salah satunya melalui
wacana yang diungkap dalam media massa. Secara $mi#ar, perempuan pun berada dalam
pandangan sebagaimana yang dikontruksi media. Pegdia massa yang semestinya menjadi sarana
bagi pencerdasan publik dan mendukung emansipasimpean menjadi terabaikan. Perempuan
dalam media diposisikan dalam posisi yang men@goéra visual, tetapi terpinggirkan dalam makna.
Hal tersebut jika terus dibiarkan, akan memperteg@@nya perbedaan jender antara perempuan
dengan laki-laki yang berimplikasi pada potensi imgkatnya penindasan jender dengan perempuan
sebagai korbannya.

Jender merupakan sistem klasifikasi yang didasapaaa jenis kelamin laki-laki dan
perempuan sebagai bentuk biologis. Jender bukayahmengacu pada jenis kelamin biologis tetapi
juga kondisi psikologis, sosial, budaya, serta-ahii khusus lainnya yang diasosiasikan dengan
kategori biologis perempuan dan laki-laki terseffam 1993, 11-36). Kemudian tercipta konsep
maskulinitas dan feminitas yang dijadikan cara kimhengaktualisasikan peran dari konsep jender
tersebut sehingga menimbulkan pemahaman tentargedsan gender. Hal inilah yang akhirnya
membuat kedudukan perempuan dan pengalaman meaelkakebanyakan situasi berbeda dengan
pengalaman dan kedudukan laki-laki yang juga meamgakituasi tersebut. Salah satu hal yang
membuat timbulnya pemahaman mengenai perbedaaerjenddalah adanya budaya patriarki yang
mendominasi dan menunjukkan identitas laki-lakiekar mereka dianggap kuat dalam segala hal,
yang akhirnya mengonstruksi gambaran tentang peramgalam posisinya di masyarakat.

Pemaparan da atas menunjukkan bahwa pemberitaamedia massa tidak sekedar
menyampaikan wacana. Dalam konteks ini wacana atebahasa selalu terlibat dalam hubungan
kekuasaan, terutama dalam pembentukan subjek, eldpadai tindakan representasi yang terdapat
dalam masyarakat (Eriyanto 2009, 4-6). Salah satuvgcana yang terdapat dalam teks yang ada di
salah satu rubrik andalan hariBns Kotayakni rubrik “Nah Ini Dia”. Di dalamnya diduga tapat
ideologi yang tersembunyi khususnya dalam teks peialan yang terkait dengan kekerasan terhadap
perempuan dalam rumah tangga. Rubrik “Nah Ini DRialam setiap terbitannya berisi berita tentang
nasib kaum perempuan yang sebenarnya mengenaskamesaprihatinkan dari berbagai daerah di
Indonesia dan merupakan fakta yang pernah tegjadg kemudian dikemas redaks Kotamenjadi
cerita lucu yang disajikan seringan mungkin dergmya bercanda, sarat dengan istilah atau ungkapan
yang menonjolkan aspek seks (Mulyanti Syas). Selingeringkali ditemukan hal-hal yang
menyakitkan bagi korban, malah digambarkan denggoran. Dan sebaliknya, perbuatan yang tak
semestinya dilakukan tersangka, malah dibuat seakam sebagai bentuk kejantanan atau tindakan
heroik. Tampilan penyajian dari rubrik tersebutgmtensi menjadikan pembaca yang terus menerus
dijejali dengan cerita dengan pengungkapan serapajadi tidak sensitif terhadap penindasan kaum
perempuan. Dikhawatirkan apa yang disajikan olefahaersebuPos Kotatersebut dapat memiliki
pengaruh atas representasi tentang perempuan ahngead masyarakat pembaca harian tersebut.
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Sehingga analisis wacana terhadap teks rubrik “MalDia” pun menjadi hal yang menarik untuk
dilakukan. Berdasarkan latar belakang ini, rumupanmasalahan dalam penelitian ini adalah:
bagaimana representasi perempuan pada teks peaabekitkerasan dalam rumah tangga pada teks
rubrik “Nabh Ini Dia” di harian Pos Kota?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidékai bagaimana perempuan
direpresentasikan pada teks pemberitaan kekeradaadap perempuan dalam rumah tangga dalam
teks rubrik “Nah Ini Dia” di harian Pos Kota. Adapmanfaat penelitian secara teoritis dan praktis
sebagai berikut. Secara teoritis, penelitian irhadapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan
penelitian dalam bidang analisis wacana kritis sppengkajian analisis teks dari media massa cetak
khususnya penelitian yang menggunakan perspektiffs.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bemmasukan bagi para pemegang
kebijakan, khususnya dewan pers, untuk lebih meikdreperhatian dan teguran kepada media cetak
yang terindikasi memarjinalisasikan perempuan dgi@mberitaannya. Selain itu, diharapkan dapat
menjadi bahan masukan bagi para awak media matsdaagar dapat memosisikan perempuan dalam
kedudukan yang lebih baik dalam pemberitaannya.aMielpenelitian ini, diharapkan juga dapat
bermanfaat bagi masyarakat agar menjadi pembacplghin kritis dan tidak mudah terpengaruh oleh
pemberitaan yang dibacanya.

Landasan Teori
-Representasi Perempuan dalam Media

Sebuah wacana dapat menjadi sarana sekaligus fnadiasatu kelompok yang memiliki
dominasi dibandingkan dengan kelompok lain. Dalandisi ini, representasi menjadi aspek yang
penting. Istilah representasi merujuk pada bagaamaompok, seseorang, gagasan atau pendapat
tertentu ditampilkan dalam sebuah wacana. Wacacaseatersebut berada di bawah permukaan
representasi untuk menghasilkan makna, misalnyaitddn dengan ilmu pengetahuan yang
menganggap bahwa secara alami perempuan tidak mantpki memperbaiki mobil, atau dikaitkan
dengan wacana kesehatan yang mengatakan bahwappearerdianggap memiliki lebih banyak
masalah kesehatan dibanding laki-laki. Wacana nkempcdukungan terhadap perbedaan kekuasaan
dan gagasan mengenai perempuan yang lebih emosldraadding laki-laki yang mengedepankan
logika, sehingga emosi tersebut dianggap sebagda teelemahan (Graeme 2007, 292-293).

Media massa dalam hal ini berperan sebagai agenafieasi subordinasi dan ketimpangan
posisi perempuan dalam relasi jender. Media tarspbbagaiapparatus teknis kapitalisme dan
komoditas simbol-simbol budaya massa atau popualiag ynelingkupinya (Ibrahim dan Hanif Suranto
1998, 377). Melalui media massa, perempuan dijadikenoditi yang merupakan wacana pemberian
‘makna’ penciptaan ilusi dan manipulasi sebagaa eartuk mendominasi selera masyarakat. Secara
perlahan-lahan, media membentuk opini publik, keyak individu dan bahkan persepsi diri pribadi
atau setiap orang, media mempunyai dampak yangasaegarti pada proses sosialisasi masyarakat
yang luas dan turut membentuk pemikiran dan ideghatim 1998, 2).

John Fiske (Eriyanto 2001, 113-115) menjelaskanviaatalam pemberitaan, ada tiga proses
yang dihadapi penulis dalam menampilkan objek,sperm, gagasan, kelompok, atau seseorang.
Tahap pertama adalah peristiwa yang ditandaksrcodg¢ sebagai realitas oleh wartawan/media.
Tahap kedua adalah bagaimana sebuah realitas digeamb Melalui pemakaian kata, kalimat, atau
proporsi tertentu yang dapat memberikan maknantertbagi khalayak yang membacanya. Tahap
ketiga adalah bagaimana peristiwa diorganisir keigle kesepakatan-kesepakatan yang dapat diterima
secara ideologis. Bagaimana kode-kode represgmtagiditampilkan dalam sebuah teks berhubungan
dengan kelas sosial tertentu atau kepercayaan danyang ada dalam masyarakat. Sebagai contoh
ideologi patriarki yang menganggap kedudukan lakidebih tinggi dibandingkan perempuan.

Media dalam sistem dan budaya patriakris harushalilisebagai agen yang justru
mendefinisikan realitas sosial. Ade Armando melilpaisisi perempuan Indonesia, sebagamana
direfleksikan di media massa, tak banyak berubarerf®puan adalah makhluk pelengkap dalam dunia
laki-laki, dan gagasan itu terus bertahan karena kelsediaan kolektif untuk menerima dan
mempertahankannya (Priyo 2004, 41). Mengapa haeusnmpuan sebagai objek media? Sebagai
industri bisnis, media secara sadar telah mensuamidkepentingan publik di bawah kepentingan
komersial. Dalam kacamata media, perempuan addlgtk @itama. Tubuh perempuan merupakan
komoditas terbaik media massa. Pencitraan terseferunjukkan penindasan sistematis pada
perempuan oleh lingkungan sosialnya, dimana medassan merupakan penyumbang besar
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ketertindasan perempuan. Perempuan kemudian teslidari tubuhnya sendiri bahkan dari dunianya
sendiri, jati dirinya orang lain.
-Penindasan Jender

Menurut Ratna (2007, 184), dalam realita, hanyas,sgékni laki-laki- perempuan yang
ditentukan secara kodrati. Sementara itu, jendaskolin—feminim) lebih ditentukan secara budaya
sebagai pengaturan kembali infrasruktur material slgperstruktur ideologis. Sehingga para feminis
sangat menolak anggapan bahwa perempuan merupakaimuksi negatif, makhluk takluk, makhluk
inferior, dan makhluk kelas dua. Baik laki-laki npaumn perempuan, dapat menjadi pusat maupun
nonpusat. Hal ini bergantung pada posisi dan kondisdalam masyarakat. Berdasarké&iebster’s
New Dictionarydimaknai sebagai perbedaan yang tampak antaréakikilan perempuan dilihat dari
segi nilai dan tingkah laku (Hamdani 2008, 146).

Kata gender dan seks kadangkali dimaknai samahpbadatua kata ini memiliki makna
yang berbeda. Seks mengacu pada ciri-ciri biolagising-masing jenis kelamin, misalnya laki-laki
memiliki penis, zakar, dan menghasilkan spermaafgkhn ciri perempuan misalnya memiliki rahim,
vagina, dan menghasilkan indung telur. Ciri ini ekelt permanen, tidak dapat dipertukarkan karena
sudah menjadi ketentuan (kodrat) Tuhan. Sedangkaej merupakan sifat yang melekat pada laki-
laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sasial budaya. Misalnya, di masyarakat tumbuh
anggapan bahwa laki-laki itu kuat, berlandaskarapadio, jantan, dan gagah. Sedangkan perempuan
misalnya dianggap memiliki sifat lemah lembut, eimoal, dan keibuan. Jadi jender ini bisa berubah
dan bertukar, maksudnya ada laki-laki yang juga itilénsifat lemah lembut, dan sebaliknya ada
perempuan yang kuat dan perkasa (Fakih 1999, 7-9).

Kaum feminis pun bangkit untuk mengubah asumsi meaigender yang telah dikonstruksi
dalam masyarakat. Gerakan feminis ini pun memuscutkori feminis yang menjadi gagasan umum
dengan cakupan luas tentang kehidupan sosial dagal@enan manusia yang berkembang dari
perspektif yang berpusat pada perempuan dalanhéig®ertama objek penelitian utamanya adalah
situasi dan pengalaman perempuan di masyarikaila memperlakukan perempuan sebagi subjek
pusat dalam proses penelitiannyéetiga bersifat kritis dan aktif terhadap perempuan,ubaha
membangun dunia yang lebih baik bagi perempuarg p&nimbas bagi umat manusia (Ritzer 2008,
403-404).

Dari pemberitaan di media massa terkait denganrés&a terhadap perempuan dalam
rumah tangga, seringkali menunjukkan perempuan gs¢babjek dari pemberitaan tersebut.
Perempuan yang telah dikonstruksikan sebagai ofgel lemah oleh masyarakat, di dalam media
semakin dikukuhkan sebagai korban yang tertindas kékuasaan laki-laki.

Penelitian ini lebih menekankan pada tipe teorinp#asan jender. Hal ini didasarkan bahwa
teori penindasan jender sesuai dengan tema yamgkaia dalam penelitian ini, yang melukiskan
situasi perempuan sebagai akibat dari hubungarakelam langsung antara lelaki dan wanita, di mana
lelaki memiliki kepentingan mendasar dan konkrdatiknmengendalikan, menggunakan, menaklukan,
dan menindas perempuan, sehingga memunculkan deinpagriarki. Patriarki dianggap sebagai
struktur kekuasaan primer yang dilestarikan demgaksud yang disengaja (Ritzer 2008, 415).

Dua jenis teori utama dari penindasan jender adal@misme psikoanalisis dan feminisme
radikal. Ciri khas dari feminisme psikoanalisis latiapandangannya bahwa sistem patriarki adalah
sebuah sistem di mana seluruh laki-laki dalam #adaya sehari-hari, terus menerus melestarikan
sistem yang ada. Perempuan hanya kadang-kadangit@egenamun jauh lebih sering menyetujui
penindasan atas diri mereka tanpa bantahan darasdd¢d berperan karena posisi subordinasi mereka
sendiri. Teori ini memberikan wawasan untuk memglam pemahaman mengenai akar dari
penindasan jender (Ritzer 2008, 427).

Teori yang selanjutnya yakni feminisme radikal m&indua keyakinan yang mendasar,
yakni perempuan mempunyai nilai positif sebagagpgruan, suatu keyakinan yang ditegaskan untuk
menentang apa yang mereka nyatakan sebagai devam@isa universal, dan wanita dimana-mana
selalu ditindas oleh patriarki. Laki-laki tidak y@menciptakan dan mempertahankan patriarki karena
mereka mempunyai sumber daya untuk melakukan hséliet. Tetapi karena mereka memiliki
kepentingan yang nyata dalam usahanya menjadikempean sebagai pelayan yang selalu mengalah.
Perempuan adalah alat efektif untuk memuaskan keingseksual laki-laki, tubuh perempuan
potensial untuk memproduksi anak-anak guna memnassbutuhan neurosis laki-laki, perempuan
pun dijadikan sebagai lambang penghias status elarakaan laki-laki.

-Metode Penelitian
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Paradigma yang digunakan dalam melakukan analetama terhadap rubrik “Nah Ini Dia”
ini adalah paradigma kritis. Analisis wacana dalgamdangan kritis digunakan untuk menekankan
pada konstelasi kekuatan yang terjadi pada proseiiksi dan reproduksi makna. Wacana melihat
bahasa selalu terlibat dalam hubungan kekuasaamartga dalam pembentukan subjek, dan berbagai
tindakan representasi yang terdapat dalam masyar@dayanto 2009, 4-6). Paradigma kritis
digunakan untuk memahami pengalaman hidup dalantekenmasyarakat yang nyata, menguji
kondisi sosial untuk mengungkap tatanan yang rysaky biasanya tersembunyi dibalik peristiwa
sehari-hari, dan berusaha memadukan teori dengaktefr Paradigma kritis yang digunakan
bermaksud menunjukkan bahwa isi teks rubrik “NaltDia” tersebut dikonstruksi untuk kepentingan
kaum patriarki yang dianggap sebagai kelas dominan.

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis herkait dengan kekerasan terhadap
perempuan dalam rumah tangga dalam teks rubrik “Ma@iDia” adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kuaditatjikan untuk mengeksplorasi dan memahami
makna yang dianggap berasal dari masalah sosial ketamanusiaan yang dapat menerjemahkan
kompleksitas suatu persoalan. Pendekatan kualitatibukanlah penelitian yang dilakukan dengan
menguji teori-teori tertentu dengan cara menelifbdngan antarvariabel, dimana variabel tersebut
diukur dengan instrumen yang menghasilkan datgpbeaingka yang kemudian dianalisis berdasarkan
prosedur statistik, seperti dalam penelitian kuatiti (Creswell, 2010, 4-5). Oleh sebab itu,
pendekatan kualitatif ini digunakan karena anahg&écana kritis yang akan dilakukan merupakan
penelitian dengan mengumpulkan data deskriptif yaaigyak dituangkan dalam bentuk uraian teks
berita.

-Analisis Wacana Kritis

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetadksud dari pemberitaan di media
massa, dalam hal ini terkait dengan kekerasandephperempuan dalam rumah tangga adalah melalui
analisis wacana. Analisis yang akan diuraikan dapemnelitian ini adalah analisis wacana dalam
pemahaman kritisQritical Discourse Analys)sterutama untuk melihat bagaimana analisis wacana
kritis ini digunakan untuk membedah konten medialabhn pandangan kritis, analisis wacana tidak
dipusatkan pada kebenaran atau ketidakbenarariustiiaka bahasa atau proses penafsiran. Analisis
wacana dalam pandangan kritis menekankan pada ekasiskekuatan yang terjadi pada proses
produksi dan reproduksi makna. (Eriyanto 2009, 8)

-Metode Analisis Sara Mills

Analisis wacana kritis tersebut kemudian dipadulangan metode analisis Sara Mills. Hal
ini terkait dengan isu feminisme yang ada di balibrik “Nah Ini Dia” tersebut. Metode ini digunakan
karena titik perhatian Sara Mills terutama pada amac mengenai feminisme yaitu bagaimana
perempuan ditampilkan dalam teks, baik dalam ngaehbar, foto, atau dalam berita. Oleh karena itu,
apa yang dilakukan oleh Sara Mills sering jugalulissebagai perspektif feminis. Titik perhatiani dar
perspektif wacana feminis adalah bagaimana teks dédam menampilkan perempuan. Sara Mills
lebih melihat pada bagaimana posisi-posisi akttangpilkan dalam teks. Hal ini dalam arti, siapa
yang menjadi subjek penceritaan dan siapa yang atdiermbjek penceritaan akan menentukan
bagaimana struktur teks dan bagaimana makna dipda dalam teks secara keseluruhan. Selain
posisi-posisi aktor dalam teks, Sara Mills juga meatkan perhatian pada bagaimana pembaca dan
penulis ditampilkan dalam teks. Sehingga pada aihircara penceritaan dan posisi-posisi yang
ditampilkan dan ditempatkan dalam teks ini memsa&t pihak menjadegitimatedan pihak lain
menjadiillegimate.(Eriyanto 2009, 199-200)

Pemosisian satu kelompok pada dasarnya membuakelampok mempunyai posisi yang
lebih tinggi dan kelompok lain menjadi objek. Dalaanyak kasus pemberitaan, kelompok yang tidak
memiliki kekuatan penuh dalam mengakses mediangiali diberitakan dengan cara yang buruk.
Dalam penelitian ini, mengangkat pemberitaan meaigearempuan korban kekerasan dalam rumah
tangga yang seringkali terpinggirkan dalam pemaanit Berdasarkan dari konsep dari analisis ini,
perempuan tersebut ditampilkan sebagai objek, bukemma mereka yang ditampilkan. Gambaran
tentang mereka seringkali ditampilkan oleh pihdk, lEengkap dengan segala bias dan prasangkanya.
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-Kerangka Analisis

Tabel 1
Kerangka Analisis Sara Mills
Tingkat Yang Ingin Dilihat
Posisi Subjek - Objek Bagaimana peristiwa dilihat, dari kacamata siapastern itu dilihat. Siapa yang

diposisikan sebagai pencerita (subjek) dan siapg yaenjadi objek yang diceritaka
Apakah masing-masing aktor dan kelompok sosial pumyai kesempatan untu
menampilkan dirinya sendiri, gagasannya atau kedrauya.

Posisi Penulis- Pembaca Bagaimana posisi pembaca ditampilkan dalam teks. iBaga pembaca memosisikan
dirinya dalam teks yang ditampilkan. Kepada keloknpmanakah pembag
mengidentifikasi dirinya.

x -

[

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini didksa pada kerangka analisis yang
dijabarkan dalam tabel di atas (Eriyanto 2009, 21Hal ini dilakukan untuk mendapatkan jawaban
dari perumusan masalah yang telah disebutkan da&brl. Perhatian utama dalam perpektif feminis
adalah mencoba menunjukkan bagaimana teks biam daknggambarkan perempuan yang mana
perempuan sering ditampilkan oleh teks sebagakpihag salah, lebih rendah dibandingkan dengan
laki-laki. Penggambaran yang negatif serta ketidéda inilah yang menjadi perhatian utama Mills.

-Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam pgaeli ini diawali dengan
mengumpulkan rubrik “Nah ini Dia” yang dipublikaaik di harian Pos Kota. Peneliti mengambil
sampel rubrik “Nah Ini Dia” yang dipublikasikan aela bulan Februari 2012 - April 2012. Alasan
pemilihan rentang waktu tersebut atas dasar angdagdava topik yang muncul selama bulan tersebut
telah merepresentasikan tema yang ingin diangkat gentang kekerasan terhadap perempuan dalam
rumah tangga. Selain itu disebabkan adanya ketevdmatwaktu penelitian, sehingga dianggap perlu
untuk membatasi rentang waktu terbitnya rubrik “Ni@irDia” yang dijadikan sumber analisis wacana
ini.

Setelah mengumpulkan rubrik “Nah Ini Dia” yang tedelama bulan Februari 2012-April
2012, peneliti memperoleh rubrik dengan tema yargdam dari mulai tema perselingkuhan, KDRT,
tindak kriminal, pelecehan seksual, penipuan, danlain. Peneliti menyeleksi kembali semua rubrik
tersebut, dan secaparposivehanya memilih rubrik dengan tema yang benar-bereepresentasikan
kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga.

Selanjutnya, peneliti melakukan studi pustaka, yddarupa kegiatan pengumpulan bahan-
bahan acuan yang relevan dengan penelitian inilonééks-teks tertulis seperti bukes;book artikel-
artikel dalam majalah, surat kabar, buletin, jurnadakalah, dan lain-lain. Peneliti kemudian
melakukan analisa terhadap isi paragraf pada rutii&h ini Dia”. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui karakteristik ideologi tersembunyi dabmahasa, yang dikemas menjadi sebuah cerita.

-Deskripsi Unit Analisis
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan datagydiperoleh lima rubrik yang terkait
dengan pemberitaan mengenai kekerasan terhadapmexre dalam rumah tangga, yaitu :

Tabel 2
Teks Berita Kekerasan Terhadap Perempuan Dalam RunmfaTangga
Dalam Rubrik “Nah Ini Dia” Pada Harian Pos Kota

No. Tanggal Terbit Judul
1. Minggu, 19 Februari 2012 Bila Suami Sedang “Caper”
2. Senin, 19 Maret 2012 Demi Solidaritas Perselimgi
3. Selasa,20 Maret 2012 Pedang Bersarung Pemicu Cerai
4. Selasa, 3 April 2012 Dibakar Cemburu Dibakar Api
5. Kamis,12 April 2012 HP Jadi Pemicu Cemburu
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PEMBAHASAN
-Analisis Posisi Subjek

Pada rubrik “Nah Ini Dia” yang terbit pada tangd8l Februari 2012 berjudul “Bila Suami
sedang Caper”, yang berlaku sebagai subjek (péaredialam rubrik ini adalah Jandi (laki-
laki/suami). Hal ini terlihat pada paragraf ke gala:

Tapi lagi-lagi Jandi harus melihat istrinya selb&rtelpon-telponan dengan bekas suaminya

dulu. Pikiran dan jiwa kerdilnya lalu berkembangk&ang memang hanya hubungan

telepon, tapi kalau tak diawasi dan dicegah biga Isarlanjut ke hubungan intimKalau
begini, saya dianggap apaRata Jandi saat melihat bininya masih asyik mafayelepon
mantan suami.

Dengan diposisikannya Jandi sebagai subjek, diaaselmenceritakan dirinya dan
tindakannya dari sudut pandangnya sendiri. Hah@mbuat Jandi seolah-olah menjadrator cerita.
Sedangkan representasi pihak lain (dalam hal itinyg) ditampilkan menurut persepsi dan
pendapatnya.

Pada Pos Kota Senin, 19 Maret 2012 berjudul “Deatid&ritas Perselingkuhan”, didominasi
oleh pemaparan mengenai perasaan Sulis (peremgtuqnyiang pasrah dengan perselingkuhan
suaminya tersebut. Hal ini terlihat dalam paragediina :

Jika hanya mengikuti egoisme pribadi, ingin rasaBiyis minta cerai dari suami. Tapi dia

selalu ingat bahwa perceraian hanyalah tindakarg yatan mengorbankan anak-anak.

Kenapa mereka yang tak tahu masalah orangtuanyes mmaenjadi korban? Nah, demi

menyelamatkan perasaan dan masa depan anak,eBodikda mengalah suami punya WIL.

Sulis mengetahui benar dengan apa yang menimipgalidengan pengakuannya bahwa dia
menyadari bahwa suaminya memiliki WIL, namun di &, dia tidak ingin bercerai demi masa
depan anaknya. Sulis menceritakan kisah yang memyaptersebut walaupun dia menjadi korban.
Artikel tanggal 20 Maret 2012 yang berjuduPédang Bersarung Pemicu Ceramemosisikan
Markuwat (laki-laki/suami) sebagai subjek yang rkekan perselingkuhan dan KDRT kepada
istrinya. Hal ini dipaparkan dalam paragraf keempat

Sebagai vokalis dangdut, Markuwat memang banyakaoérdengan kalangan wanita,

khususnya dalam komunitas dangdut itu juga. Melgka nyanyi bersama-sama di atas

panggung, berjoget, meliak-liukkan tubuhnya dendisaksikan banyak orang. Belum lagi
dapat saweran dari penonton, kebahagiaannya heglypala, Tapi biar banyak duit, saya
nggak mau jadi Bang Toyibkata Markuwat.

Dari awal hingga akhir teks tersebut ditulis, sucgrdndang subjek memang lebih
mendominasi dibandingkan objek. Teks ini lebih e@ndg mengungkapkan kejadian dari sisi
Markuwat, sementara istrinya yang menjadi korbdaktibanyak diceritakan. Teks rubrik “Nah Ini
Dia” yang terbit 3 April 2012 berjudulDibakar Cemburu Dibakar Apimenggambarkan Informasi
yang berasal dari Handoko (laki-laki/suami) yangodisikan sebagai subjek dalam teks tersebut. Tak
ada pemaparan dari pihak lain yang mengetahui Kasssbut. Sang istri yang menjadi korban pun
tidak mungkin dimintai keterangannya karena merahggesaat setelah kejadian. Seperti yang
dipaparkan dalam paragraf keenam.

Saat tabungan uang cukup lumayan, Handoko pulamagn-diam ke Medan tanpa

memberitahukan istrinya. Tiba di rumah, eh ternyettul ada lelaki naik sepeda motor baru

keluar dari rumahnya. Kecewa sekali Handoko. Tankestlewa lagi, karena Heni acuh saja
menerima kehadirannya.

Teks rubrik terakhir, dengan juduHP Jadi Pemicu Cembutwang terbit pada 12 April
2012 Wasikin (laki-laki/suami) berlaku sebagai glbjpencerita), hal ini dipaparkan dalam paragraf
ke enam:

Seiring dengamgetremya HP, Wasikin juga membelikan alat komunikasikitiat istrinya.

Tapi ternyata dalam prakteknya, menjadi kontrapkbfiuMaunya suami cukup sebagai alat

komunikasi antarkeluarga, eh buah SMS-an kemanantarmasuk berhubungan dengan

lelaki tak dikenal. Soalnya Wasikin sering menderngfainya telpun-telpunan dengan orang,
tapi begitu suami mendekat, jawab istri berubahgathra ya dan tidak melulu.

Wasikin dalam teks berita ini bertindak sebagaatmrtunggal, sedangkan suara Arsanti
sebagai korban tidak banyak dimunculkan. Arsamaniibarkan sebagai korban yang tidak melawan
ataupun berusaha melepaskan diri dari penganiagg@andilakukan suaminya tersebut. Paparan yang
ada hanya berupa ungkapan dari Wasikin yang mekkanjualasan-alasan yang menyebabkan dia
melakukan tindakan penganiayaan tersebut.
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-Analisis Posisi Objek

Rubrik “Nah Ini Dia” yang berjudul Bila Suami Sedang Cageyang terbit pada hari
Minggu, 19 Februari 2012, menempatkan Sofiah (pptemvistri) sebagai korban yang dipaparkan
oleh si pelaku digabung dengan gagasan penulifittatlihat pada paragraf kesembilan:

Klimaksnya terjadi beberapa hari lalu. Melihat &aferima telepon bekas suami di depan

mata, dia buru-buru ambil pisau dalam rangka butivhseperti yang sudah-sudah. Tapi

ketika pisau itu baru menembus perut barang 1 sm,dan anak-anak tirinya mencegah,
sedangkan Jandi berusaha melanjutkan aksinya.rSe&ik berebut pisau, tahu-tahu tangan

Sofiah terluka, sehingga harus dirawat di rumalit.sak

Paragraf di atas sama sekali tidak menunjukkarasperempuan terkait dengan penjelasan
mengenai usaha yang dilakukan Sofiah untuk mencégadhakan bunuh diri suaminya tersebut,
maupun kronologis terjadinya peristiwa tersebuhii®gga Sofiah seperti dalam posisi pasrah dan rela
menjadi korban dari tindakan Jandi, yang membuateylaka dan harus menjalani perawatan di
rumah sakit. Pada artikel “Nah Ini Dia” yang terbiari Senin, 19 Maret 2012 berjuduDémi
Solidaritas Perselingkuhdn Posisi perempuan sebagai objek terlihat padagoaf kedelapan:

Kebetulan Slamet mendengar percekcokan istri dewfjamya. Sebagai peselingkuh sejati,

rasa solidaritas selingkuhnya terpanggil. Dia &inta WILnya dibilang gatel oleh istrinya.

Kenapa sewot dengan orang gatel toh saat menggaruk-juga takkan minta tolong pada

Sulis. Karena diingatkan untuk menutup teleponreu, Slamet langsung menempeleng

istrinya pakai tangan, ditambah kepretan dengadgiadan

Meski Sulis merupakan pihak yang mendominasi sebagacerita (subjek) dalam
keseluruhan teks ini serta ikut menceritakan krogisl peristiwva yang menimpa dirinya tersebut.
Namun hal ini tidak mampu menunjukkan kekuatan sSalalam menghadapi suaminya yang
berselingkuh. Hal tersebut ditunjukkan dari tekegyada dalam paragraf kedelapan tersebut, terlihat
bahwa Sulis juga diposisikan sebagai objek seksligarban dari tindak kekerasan yang dilakukan
oleh Slamet. Peristiwa tersebut dijelaskan dariusymhndang laki-laki, dimana terdapat argumen
bahwa alasan Slamet menempeleng istrinya karenaudiah mengingatkan untuk menutup telepon
tapi tidak digubris oleh istrinya. Posisi Sulis agai objek, membuat dia tidak memperoleh
kesempatan untuk bercerita dari sudut pandangnya.

Artikel yang berjudulPedang Bersarung Pemicu Cergida tanggal 20 Maret 2012
memosisikan Rani sebagai objek yang menjadi koki2RT oleh suaminya, Markuwat. Hal ini dapat
dilihat dari paragraf ke sembilanSétibanya di rumah dia langsung ambil pedang yaagiimdalam
sarung. Istri yang sedang tiduran di ranjang, langg digebuknya, bug!"Sebagai korban KDRT,
Rani ditempatkan pada posisi sebagai objek. Krgielkejadian KDRT tersebut ditulis dari sudut
pandang si pelaku (Markuwat). Disini Rani dilihabagai perempuan yang pasif dan menerima
perlakuan apa saja dari suaminya tersebut.

Pada teks artikel “Nah Ini Dia” selanjutnya yangbie pada tanggal 3 April 2012, yang
berjudul ‘Dibakar Cemburu Dibakar Afi juga terlihat penempatan objek dari pihak pereamp
dalam hal ini yang bertindak sebagai objek adalehiHyang disiram bensin kemudian dibakar oleh
suaminya sendiri, Handoko, yang terlihat pada pafdgrakhir:

Bensin yang tadinya masih ditenteng segera dilekapaike istri dan disusul dengan

lemparan korek api menyala. Kontan Heni bermandigndoko mencoba menolong tapi

napas istrinya tinggal satu-dua. Bahkan ketika wiib&e rumah sakit RSU Adam Malik,

Heni pun wassalam.

Hal tersebut juga terlihat dalam artikel “Nah IneDyang terbit pada hari Kamis, 12 April
2012 yang berjudulMP Jadi Pemicu CembutuWasikin, sang suami menjadi kalap dan menganiaya
Arsanti, istrinya, karena cemburu istrinya terselmeindapat SMS yang dianggap Wasikin sebagai
tanda perselingkuhan. Hal ini dipaparkan dalamgrafékedelapan:

Mendengar jawab istri ditambah sikap yang berlagiédn, Wasikin jadi kalap. Langsung

saja tubuh istrinya diangkat, lalu dilempar ke mijeu, gribyak. Duh, sakitnya minta

ampun. Gara-gara itu jalan Arsanti jadi mengkek-ghkel macam enthog dobol.

Kedua teks tersebut menggambarkan peristiwa yajaglielari sudut pandang para suami, si
pelaku penganiayaan, sedangkan sudut pandang sangang menjadi korban hanya diposisikan
sebagai objek, suaranya tidak ditampilkan samaliséilam teks di artikel tersebut. Di sini posisi
perempuan ditampilkan bukan menampilkan dirinyadsekarena sebagai objek representasi maka
posisi wanita hanya dijadikan sebagai bahan pemeeri Posisi ini menunjukkan bahwa yang
ditampilkan ke khalayak adalah suara tunggal laki-tebagai pencerita. Dengan demikian, khalayak
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tergantung sepenuhnya kepada narator yang bukaya maanampilkan dirinya sendiri tetapi juga

sebagai juru warta kebenaran. Padahal dalam kemmyata belum tentu yang disampaikan sesuai
dengan faktanya. Pada paragraf tersebut seolaimpiikan. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa
posisi wanita dianggap masih cukup lemah dalam hetepi dominasi laki-laki.

-Analisis Posisi Penulis

Dalam teks “Nah Ini Dia” yang berjuduBfla Suami Sedang Capgeryang terbit pada hari
Minggu 19 Februari 2012, digambarkan bahwa peruksnosisikan diri sebagai laki-laki. Hal ini
ditampilkan salah satunya dalam paragraf terakhir.

Dalam pemeriksaan, Jandi mengaku kesal karenayiatselalu telepon-teleponan dengan

bekas suami. “Kurang apa saya dengan istri dan-amak tiriku, kok mereka tega

menyakitiku selalu,” Katanya di depan petugas.

Suara Sofiah, istri Jandi, sebagai korban samdidékak tampak dari awal sampai akhir
rubrik ini. Sedangkan suara Jandi yang membuataBdBrluka, akibat perbuatan pura-pura bunuh
dirinya, seringkali ditampilkan dalam teks ini. &8alsatunya dalam paragraf terakhir tersebut, yang
muncul untuk melakukan pembelaan terhadap dirifigls berita “Nah Ini Dia” yang terbit Senin, 19
Maret 2012 berjudul Demi Solidaritas Perselingkuhgnposisi penulis terlihat pada kalimat dalam
paragraf keenamlé€laki jika sedang selingkuh, lupa sudah pada d#&m anak-anak. Seperti Slamet,
40, dari Cirebon ini contohnya

Kalimat tersebut menunjukkan bahwa penulis memagisidiri sebagai laki-laki karena
menulis pernyataan dengan prasangka yang diiketti cbntoh dengan pihak laki-laki sebagai pelaku.
Selain itu, posisi penulis sebagai laki-laki dagiskeberpihakannya juga dapat dilihat pada pafagra
keenamJikalau Slamet kuat di materil dan onderdil, muigkak begitu masalah dengan program
WIL berbasis selingkuh itu"Hal yang tak jauh berbeda pun ditampilkan dalatiked yang berjudul
“Pedang Bersarung Pemicu Cé&tayang terbit tanggal 20 Maret 2012, terlihat pgzhragraf keenam:

Terus terang saja, sebagai vokalis dangdut, Markumeanang banyak punya WIL. Si A

suka, si B demen, begitu juga si C. Pokoknya takyaohg permanen. Dimana adanya hanya

itu, disitulah dia suka. Nanti lain waktu, suka &da yang lain lagi. Kebanyakan lelaki
memang begitu, jarang yang setia sampai mati pasangannya. Prinsipnya: dimana bumi
berpijak, di situ perempuan dijunjung.

Kalimat tersebut menunjukkan bahwa penulis meniasisidiri sebagai laki-laki karena
cenderung permisif terhadap perilaku perselingkutzenulis seolah-olah membenarkan perilaku
perselingkuhan asalkan seseorang itu mampu secararindan fisik. Seharusnya penulis dapat
bersikap netral karena perselingkuhan ditinjau sladut manapun seharusnya tidak dapat dibenarkan.
Dalam teks rubrik “Nah Ini Dia” tanggal 3 April 2Rlyang berjudul Dibakar Cemburu Dibakar
Api”, penulis turut memaosisikan dirinya sebagai lal#itl Hal ini terlihat dalam paragraf terakhir:

Dalam versinya, dia tak sengaja membakar istrialyd, saat keduanya rebut bungkusan

bensin itu jatuh dan pecah, “Kebetulan istriku rkekg ya terbakarlah....” Kata Handoko.

Suara Heni (istri Handoko), sebagai korban samalisitiak tampak dari awal sampai akhir
rubrik ini walaupun perilaku Heni yang diduga meljgemicu kejadian ini karena dianggap
berselingkuh. Sedangkan suara Handoko sebagaiupstalngkali ditampilkan dalam teks ini. Salah
satunya dalam paragraf terakhir tersebut, yang muntuk melakukan pembelaan terhadap dirinya.
Akhirnya penulis melestarikan bias jender yang ddanasyarakat. Seolah-olah laki-laki adalah
makhluk paling berkuasa dan bebas mengungkapkam a@a dalam pikirannya sendiri, tanpa harus
memikirkan bagaimana suara perempuan yang mengadak tidak digambarkan sedikit pun dalam
teks rubrik tersebut. Teks artikel “Nah Ini Dia"ngterbit Kamis, 12 April 2012 berjuduHP Jadi
Pemicu Cemburiy posisi penulis dalam teks ini terlihat pada gaaé kelima:

Ny. Arsanti memang cakep, sangat beda dengan Wagimng tinggi besar tapi tidak

proporsional. Orang Jawa bilang : wagu. Tapi karenalah jodoh, Tuhan pun

mempertemukannya, bak mur dengan baut. Wasikingaélmutnya, dan Arsanti sebagai

murnya tentu saja. Cuma celakanya, andaikan semuahArsanti ini mur yang loncer, di

pasang ke mana saja masuk. Ya pusinglah suami.

Dalam hal ini, penulis memosisikan diri sebagai-laki karena pernyataan yang ada dalam
paragraf tersebut berupa prasangka terhadap Arganti diumpamakan sebagai mur yang bisa
dipasang dimana saja dan membuat pusing suamiydaam tersebut menampilkan kecenderungan
pendapat yang disampaikan oleh pihak laki-laki.
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-Analisis Posisi Pembaca

Teks “Nah Ini Dia” yang berjudulBila Suami Sedang Caperang terbit pada hari Minggu
19 Februari 2012, menggambarkan bahwa penulis nmesikan pembaca pada posisi pelaku atau
Jandi, sang suami. Satu diantaranya terdapat qedeagraf keempat :

Sekian lama menduda, demi masa depannya kelakesudian menikah dengan janda

Sofiah, 40, yang sudah beranak tiga dan dalamAB@. Dengan status barunya sebagai

suami, sejak 9 bulan lalu dia tinggal di rumahinistt, Kampung Andansari. Namanya juga

nelayan, tiap malam Jandi melaut. Baru pada siamgauda di rumah. Kegiatannya rutin,
kalau tidak tidur, ya meniduri istrinya. Namanyggypengantin baru.

Dalam paragraf tersebut, penulis menceritakan b@gs latar belakang Jandi sebagai
pelaku dengan mendetail. Sedangkan kondisi dan tetkakang kehidupan Sofiah, istrinya, tidak
banyak diceritakan, hal inilah yang semakin menipaitan bahwa penulis menampilkan gagasannya
dari sudut pandang laki-laki, yang dapat membuathaea mengikuti alur pemikiran penulis tersebut.
Pada teks “Nah Ini Dia” yang terbit pada Senin,M&et 2012 yang berjudulDemi Solidaritas
Perselingkuhat) posisi pembaca terlihat dalam paragraf kedua:

Memonopoli cinta suami, itulah sikap dasar waritda ada wanita yang mau dimadu, itu

hanya karena keyakinan agamanya begitu kuat. Eapra umum, tak ada wanita yang mau

cinta suami dibagi-bagi macam BLT saja.

Dalam teks ini posisi pembaca berada di posistlidki karena mengandung kalimat yang
menjadikan wanita sebagai pihak yang direpresésatagiari sudut pandang laki-laki. Dalam paragraf
tersebut terdapat kalimat “tapi secara umum” yarepempatkan diri penulis untuk memosisikan
pembaca terutama dengan orientasi nilai yang gisedan dianggap benar oleh pembaca. Kalimat
tersebut seperti membangun kesepakatan dengan nadeetyanengenai representasi perempuan dan
sikap perempuan ketika akan dipoligami.

Artikel Nah Ini Dia tanggal 20 Maret 2012 dengadylL“Pedang Bersarung Pemicu Cétai
penulis memosisikan pembaca dalam posisi laki-ta&l.ini dipaparkan dalam paragraf ketiga:

Pedang waktu bisa membuat orang takut tapi MarkwaetMadura, justru pedang dalam

sarung jadi pirantai efektif untuk menakut-nakutiibMisalnya, dengan ancaman pedang

bersarung itu, istri tak perlu usil saat melihatarau bermesraan dengan WIL. Kata

Markuwat, maklumi sajalah bila lelaki punya banyakannel”, karena kini teve swasta

memang ada dimana-mana.

Teks tersebut mencerminkan bahwa penulis mencobamyelkan kepada pembaca tentang
anggapan bahwa laki-laki dianggap wajar untuk mknselingkuhan (WIL) dan memiliki kekuasaan
untuk melakukan berbagai cara agar sang istri tidak campur, termasuk melakukan tindakan
kekerasan terhadap istrinya yang usil dengan temgierselingkuhannya. Penulis pun memosisikan
pembaca sebagai laki-laki dalam teks artikel “NaihClia” yang terbit tanggal 3 April 2012 dengan
judul “Dibakar Cemburu Dibakar ApiHal ini ditunjukkan dalam paragraf kedua :

Suami pulang, sambutlah dengan senyum; begitullatiidl@ebuah rumah tangga. Meski ini

sangat murah, ada juga para istri yang mengabaikaBahkan banyak pula yang terjadi,

suami tiba di rumah tak ada apa-apa. Nasi tiadaymman juga hampa, justru istri baru saja
menerima tetamu lelaki yang biasa disebut PIL. Bagaa suami tak mengamuk membabi
buta?

Pernyataan yang ada dalam paragraf tersebut dibefatpenulis seperti ingin membangun
opini kepada pembaca, bahwa perempuan, dalam has$tin merupakan pihak yang seringkali
mengabaikan perannya sebagai istri, sehingga mdotbanggapan yang wajar bila sang suami akan
terpancing kemarahannya dan melakukan tindakan KB#Aadap istrinya. Hal tersebut tak jauh
berbeda dengan pernyataan yang ada dalam paragigd klari artikel “Nah Ini Dia” yang berjudul
“HP Jadi Pemicu Cembutuyakni sebagai berikut :

Sekarang, ketika HP sudah merakyat hingga mbok!|l#du tukang macul, banyak istri

dikaploki suami gara-gara dituduh pacaran lewat NY2. Arsanti warga Jetis Glonggong,

Gondang, Kabupaten Sragen (Jateng) ini contohraya, 4aja dihajar suami sampai lenggek-

lenggek (payah) gara-gara HP. Kala itu di HP igaimasuk SMS mesra dari seorang lelaki,

dan marahlah Wasikin secara nyeleng picak (mentheh).

Kalimat tersebut menjelaskan posisi pembaca yangoltng sebagai laki-laki karena
cenderung hanyut dalam narasi teks yang diceritdeainsudut pandang sang suami sebagai pelaku
dan laki-laki. Kalimat pada paragraf tersebut siepeenerjemahkan apa yang ada dipikiran pelaku
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dan hal yang mendasari perbuatannya sehingga pantba@hkan untuk mengikuti isi cerita dari
sudut pandang laki-laki.

Interpretasi Teori: Representasi Perempuan Pada Tek Pemberitaan Kekerasan dalam Rumah
Tanggapada Teks Rubrik “Nah Ini Dia”

Dari lima artikel “Nah Ini Dia” yang dijadikan unénalisis dalam penelitian ini, empat
diantaranya menempatkan laki-laki sebagai pihakga (subjek). Laki-laki disini merupakan suami
atau pelaku dari peristiwva KDRT yang dilakukan saugami kepada istrinya. Satu diantaranya
menunjukkan bahwa suaminya yang selingkuh, namamislya juga yang merasa emosi dan
menganiaya istrinya yang memergokinya selingkuH. irfatercantum dalam artikel yang berjudul
“Pedang Bersarung Pemicu CeraWalaupun tiga diantaranya yakni yang berjudBild Suami
Sedang Capér “ Dibakar Cemburu Dibakar Afi dan “HP Jadi Pemicu Cembutiwsang istri yang
menjadi korban dianggap sebagai pemicu terjadikgakkDRT, semuanya karena sang istri dianggap
berselingkuh, namun teks artikel tersebut lebih gaegkat suara laki-laki yang merasa memiliki
alasan yang kuat untuk melakukan perbuatan tersebut

Satu artikel yang memosisikan perempuan sebagajelsujuga tidak sepenuhnya
merepresentasikan perempuan dalam posisi yangukuak melawan aksi KDRT yang dilakukan
suaminya. Artikel tersebut berjudubDemi Solidaritas Perselingkuhamiimana Sulis yang menjadi
pencerita sekaligus menjadi objek dalam artikebdieut. Posisi pencerita tersebut tidak lantas
menjadikan suara Sulis menjadi dominan, namun yagkaSulis yang terkait dengan posisinya
sebagai korban yang lebih banyak diangkat dalamtegkebut.

Dalam konteks wacana kritis, artikel pada rubrilkafNIni Dia” mencoba menggambarkan
situasi, latar, kondisi dan peristiwa yang cendgramenempatkan subjek dalam posisi laki-laki.
Sehingga sebuah peristiwa diceritakan dan caraakodrepresentasikan semuanya didasarkan pada
sisi pelaku yang merupakan seorang laki-laki, yaegasa memiliki kekuatan serta kemampuan untuk
melakukan penganiayaan kepada istrinya. Perempaiag giceritakan dalam artikel “Nah Ini Dia”
tidak hanya dilihat sebagai suatu teks tetapi alildari konteksnya yaitu perempuan merupakan pihak
yang dikuasai oleh pria. Hal ini dilatarbelakantglpadanya ideologi patriarki yang berkembang di
masyarakat. Ideologi patriarki inilah yang tercermi rubrik “Nah Ini Dia” sehingga perempuan tidak
terlalu direpresentasikan dalam pemberitaan artgkeebut.

Dalam menyajikan realitas sosial, media memilikhdsa tersendiri, baik verbal maupun
nonverbal. Bahasa bukanlah sesuatu yang netralp tetengandung makna. Sebagai alat untuk
merepresentaskan realias, melalui menentukan megamuncul darinya. Bagi media, bahasa bukan
sekedar alat komunikasi untuk menggambarkan reahi@mun juga menentukan gambaran atas citra
tertentu yang hendak ditanamkan kepada publik (S@609, 88).

Dalam pandangan kritis, penulis dalam hal ini wasata tidak dipandang sebagai sebagai
objek yang netral dan otonom. Sebaliknya, wartawdalah bagian dari suatu kelompok dalam
masyarakat yang akan menilai sesuai dengan kegantkelompoknya. Wartawan menjadi partisipan
dari kelompok atau kelas tertentu dalam masyarahkasjl akhirnya tentu saja pemihakan pada
kelompoknya sendiri dan memburukkan kelompok I&@alam pandangan kritis, wartawan dilihat
tidak lain sebagai pekerja, sebagai salah seoran@ip dari serangkaian orang dengan posisi yang
berbeda. Masing-masing orang dan posisi salingahery dan tujuan akhirnya adalah mengontrol,
agar pandangannya lebih diterima dan mewarnai petadpe. Sehingga ekuilibrium dalam arti
kebenaran tidak mungkin dicapai, karena kebenaaag yercipta bukanlah hasil dari keseimbangan
lalu lintas informasi dari masing-masing orang dalaedia, tetapi lebih sebagai sikap elit media yang
lebih mempunyai posisi, peluang, dan kesempatankumemaknai peristiwva dan mewujudkannya
dalam berita (Eriyanto 2009, 43).

Dari keseluruhan artikel yang dianalisis mempetkha bahwa penulis menandakan
peristiwa dengan mengidentifikasi pelaku sebadail#ki, dan korbannya adalah seorang perempuan.
Penulis juga mencoba menggambarkan atau menceritedjadian yang dominan dilihat dari sisi
pelaku (laki-laki) sebagai subjek serta bagaimaeeemppuan cenderung dijadikan sebagai objek
tindakan kekerasan, sehingga mempetegas bahwa daldstiwa yang diceritakan, laki-laki sebagai
subjek mempunyai kekuasaan yang lebih dominan dibgkan dengan perempuan yang terkesan
hanya bisa pasrah dan tidak bisa berbuat apa-aaniHnenunjukkan bahwa artikel “Nah Ini Dia”
telah dikonsep oleh redaksi Pos Kota menjadi céuita yang disajikan seringan mungkin dengan
gaya bercanda, sarat dengan istilah atau ungkagrag menonjolkan aspek seks tentang nasib kaum
perempuan yang sebenarnya mengenaskan dan menmpahat

147



JURNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MEDIA REPRESENTASI PEREMPUM....
Vol. 16 No. 2 (Juli — Desember 2012)

Hal lain yang penting dan menarik dalam model ydipgrkenalkan oleh Sara Mills adalah
tentang bagaimana posisi pembaca ditampilkan deg&m Sara Mills berpendapat dalam suatu teks
posisi pembaca sangatlah penting dan haruslahhtypegkan dalam teks. Sehingga posisi pembaca
disini tidak dianggap semata sebagai pihak yangaamenerima teks, tetapi teks sendiri memang
ditujukan secara langsung atau tidak untuk “berkakasi” dengan khalayak. Hal yang dilihat adalah
bagaimana perempuan dan laki-laki menempatkanydidialam teks.

Dalam lima artikel yang dianalisis dalam penelitiaip penulis dalam mengangkat berita ke
dalam lima artikel tersebut memosisikan pembacagagblaki-laki. Penulis menggunakan ragam
sapaan dengan dominasi dari sudut pandang lakisktkingga pembaca dapat menafsirkan isi teks
tersebut dari sudut pandang laki-laki yang padairajh dapat memunculkan penilaian dari sisi
pembaca bahwa KDRT tersebut wajar saja terjadinargeluruh artikel tersebut memunculkan
pandangan bahwa sang suami melakukan KDRT kareraidileh kesalahan sang istri.

Dalam berbagai artikel “Nah Ini Dia” tersebut, repentasi perempuan sebagai pihak yang
lemah dan pasrah atas tindakan yang dilakukan syagsejalan pula dengan perspektif feminis yang
menunjukkan bahwa teks akan bias dalam menggambg@d@mpuan, dimana dalam teks tersebut
posisi laki-laki dianggap boleh melakukan apapungydia suka sehingga perempuan dalam hal ini
istrinya harus menanggung mengalami penderitaabatkperilaku suaminya tersebut. Hal ini
didasarkan pada teori penindasan gender yang rakfrkisituasi perempuan sebagai akibat dari
hubungan kekuasaan langsung antara lelaki danayalhana lelaki memiliki kepentingan mendasar
dan konkret untuk mengendalikan, menggunakan, nhekeak dan menindas perempuan, sehingga
memunculkan dominasi patriarki. Patriarki dianggsgbagai struktur kekuasaan primer yang
dilestarikan dengan maksud yang disengaja.

Stereotip citra perempuan yang digambarkan medissanadalah contoh dari bagaimana
media menyimpangkan realitas yang sebenarnya. Satahya adalah dengan menunjukkan kepada
masyarakat mengenai kekuasaan laki-laki dalam mlkéak aksi kekerasan kepada perempuan.
Tampilan media dengan kecenderungan yang reprasifddminasi patriarki, telah menempatkan
perempuan hanya pada peran gender yang berada skstéon domestik dibanding dengan pemberian
peran gender dalam sektor publik. Media massaetand memperalat daripada menyatakan rasa
empatinya, karena media massa hidup dalam bud&ydaka yang paternalistik. Dalam produk
pemberitaan yang merupakan simbol netralitas dgekuilitas media cenderung menempatkan
perempuan berada pada posisi terdiskriminasi. Peifemnperempuan tidak terwakili secara layak di
meda massa hiburan maupun dalam media berita.

Bercermin pada feminisme psikoanalisis yang mengalah satu teori utama dalam
penindasan jender yang memandang bahwa sisterargasrilalah sebuah sistem dimana seluruh laki-
laki dalam tindakannya sehari-hari, terus menerekestarikan sistem patriarki yang ada. Perempuan
hanya kadang-kadang menentang namun jauh lebihgserenyetujui penindasan atas diri mereka
tanpa bantahan dan secara aktif berperan karensi pabordinasi mereka sendiri. Laki-laki pun
dianggap akan melakukan segala cara untuk mengadd dominasi mereka terhadap perempuan.
Sehingga laki-laki mencari perempuan yang dapat enefm kebutuhan emosionalnya sekaligus
bergantung dan berada di bawah kendalinya karearayadeinginan untuk mendominasi tersebut.

Dalam pandangan feminisme radikal, laki-laki tidakanya menciptakan dan
mempertahankan patriarki karena mereka mempunyaiakan untuk melakukan hal tersebut. Tetapi
karena mereka memiliki kepentingan yang nyata dalsahanya menjadikan perempuan sebagai
pelayan yang selalu mengalah. Perempuan adalatefakif untuk memuaskan keinginan seksual
laki-laki, tubuh perempuan potensial untuk mempksidanak-anak guna memuaskan kebutuhan
neurosis laki-laki, perempuan pun dijadikan seblgabang penghias status dan kekuasaan laki-laki.

Pada teks yang diangkat dalam artikel Nah Ini gierempuan cenderung ditampilkan
sebagai pihak yang menjadi pemicu KDRT, karena gdjap melakukan perselingkuhan atau
menghalang-halangi suaminya yang sedang berselingdnirnya sang suami merasa bahwa istrinya
tersebut harus diberikan pelajaran agar sang stidak kehilangan kekuasaannya dalam rumah
tangga dan mengendalikan istrinya. Cara yang ditsmgun dengan melakukan tindakan kekerasan
(KDRT). Dalam teks tersebut pun tidak ditunjukkaentuk-bentuk perlawanan sang istri terhadap
KDRT yang dilakukan oleh suaminya tersebut. Setanggedia pun mengangkat bahwa laki-laki
merupakan pihak yang paling mendominasi, sehinggianmggengkan pemahaman bahwa sistem
patriarki akan menjadi sistem yang lestari. Seideggan hal tersebut, perempuan akan selalu berada
di posisi sebagai korban yang lemah, pasrah, Bertala di bawah dominasi dan kekuasaan laki-laki.
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PENUTUP
-Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap artikel di rubrik iNai Dia” tersebut dapat disimpulkan,
antara lain :

1. Posisi subjek (pencerita) cenderung di dominadh tddi-laki, sedangkan perempuan selalu
diposisikan sebagai objek (yang diceritakan).

2. Penulis memposisikan dirinya sebagai laki-laki,isgfpa teks berita yang ditampilkan pun
mengarahkan pembaca untuk menafsirkan teks bataandartikel tersebut dari sudut pandang
laki-laki.

3. Dalam artikel “Nah Ini Dia” yang terkait dengan KIDRnerepresentasikan perempuan (istri)
sebagai objek. Teks berita tersebut menjadi bitsrdanerepresentasikan perempuan karena
dalam teks berita tersebut suara perempuan (istalk benar-benar ditunjukkan. Perempuan
hanya digambarkan sebagai pemicu tindakan kekeesamkhirnya menjadi korban KDRT
yang dilakukan oleh laki-laki (suami).

4. Representasi perempuan yang selalu dijadikan sebbgk dalam teks berita terkait KDRT,
dijadikan sebagai bentuk usaha untuk melanggeng&arahaman bahwa laki-laki merupakan
pihak yang menguasai perempuan.

5. Representasi perempuan yang dianggap lemah dashpsesita takluk dalam kekuasaan laki-
laki akhirnya menjadi lestari dalam masyarakat. t€ks ini sejalan dengan pandangan kaum
feminis yang menganggap bahwa penindasan terhaaempuan terjadi sebagai usaha laki-
laki untuk mempertahankan dominasi laki-laki tedg@ag@erempuan.

6. Laki-laki dianggap akan melakukan segala cara umigkanggengkan sistem patriarki di
masyarakat. Konteks ini pun terlihat dalam kehiduparmasyarakat di Indonesia, dimana
perempuan selalu identik sebagai korban KDRT. HKialeintunya terlihat jelas di media yang
seringkali menampilkan perempuan sebagai objek ktaban dalam pemberitaan terkait
dengan KDRT.

-Saran

Segala hal yang digambarkan melalui media secats-teenerus akan diterima oleh
khalayak sasarannya sebagai realitas, akhirnyda®relan menjadi suatu hal yang dianggap wajar
oleh masyarakat. Dan bila representasi perempuathnterpinggirkan di media, bukan hal yang
mustahil penggambaran tentang perempuan di masyamkan selalu berada di posisi yang
terpinggirkan. Berbagai analisis wacana sertauanaentang kekerasan yang dialami oleh perempuan
dalam media telah banyak dilakukan dan dipublikasilalam jurnal-jurnal ilmiah maupun tulisan
populer di media massa, tetapi sayangnya haldaktmengubah pelaku-pelaku industri media dalam
konteks perlakuannya terhadap wanita dalam meddain§ga kajian kritis dalam membongkar
ideologi di balik teks berita yang terkait dengadKT masih perlu untuk terus dilakukan.

Dewan pers, yang bertugas mengawasi pelaksanaam édikl jurnalistik di Indonesia,
hendaknya lebih memberikan perhatian dan tegurapade media cetak yang terindikasi
memarjinalisasikan  perempuan dalam pemberitaannya. Sehingga asas tanggung
jawab(responsibility)media terhadap publik yang terkandung dalam UU Rasat benar-benar
terlaksana. Media cetak tersebut tidak bisa meléegiu saja pertanggungjawaban atas isi berita
yang ditampilkannya. Pihak media, khususnya pihedaksi yang mengasuh rubrik Nah Ini Dia,
hendaknya bisa lebih seimbang dalam menampilkarbgetaan mengenai KDRT. Pihak perempuan
yang menjadi objek juga harus ditampilkan secaeapypukan hanya ditampilkan sebagai pihak yang
dipojokkan sebagai pihak yang memicu tindakan KDirigga akhirnya menjadi korban.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikanypdaran kepada perempuan pada
khususnya, serta masyarakat pada umumnya akgreating mereka dalam mencegah dan mengatasi
peristiwa yang membuat perempuan menjadi korban KMl ini dapat dilakukan melalui program
literasi media kepada masyarakat yang dapat disakukeh Kementerian Kominfo Melalui Pusat
Penelitian dan Pengembangan Literasi dan Profekin§ga masyarakat sebagai pembaca dapat lebih
kritis dalam menafsirkan informasi yang mereka |gromelalui media, bukan hanya sekedar
membaca dan ikut larut dalam alur bercerita si jienu
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